
 

81 

BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian pengembangan media video pembelajaran pembuatan pasta segar 

pada mata kuliah Pengelolaan Makanan Kontinental ini menggunakan metode 

penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Pengembangan media video ini telah melalui proses validasi oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa. Penilaian ahli materi mendapat persentase 100% 

dengan kualifikasi sangat baik, sebesar 87% dari ahli media dengan kualifikasi baik, 

dan sebesar 100% dari ahli bahasa dengan kualifikasi sangat baik. Maka dari itu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ahli materi, ahli media dan ahli bahasa menyatakan 

media video pembelajaran pembuatan pasta segar pada mata kuliah Pengelolaan 

Makanan Kontinental dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, pengembangan media video pembelajaran ini telah diujicobakan 

kepada mahasiswa dengan tahapan uji coba one to one dan uji coba small group. 

Uji coba one to one mendapatkan hasil sebesar 88% dengan kualifikasi baik dan uji 

coba small group mendapatkan hasil sebesar 91% dengan kualifikasi sangat baik. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa menyatakan media video pembelajaran 

pembuatan pasta segar pada mata kuliah Pengelolaan Makanan Kontinental 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pada pengembangan media video pembelajaran pembuatan pasta segar pada 

mata kuliah Pengelolaan Makanan Kontinental ini diperoleh data yang dapat 

menentukan kelayakan produk dari respon mahasiswa yang dilakukan pada saat uji 

kelayakan  field test. Respon uji kelayakan dari 30 responden memperoleh hasil 

sebesar 91% dengan kualifikasi sangat layak. Hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswa merasa tertarik dan merasa puas dengan memberikan tanggapan sangat 

positif terhadap media video pembelajaran pembuatan pasta segar pada mata kuliah 

Pengelolaan Makanan Kontinental dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  
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5.2 Implikasi 

Pengembangan media video pembelajaran pembuatan pasta segar pada mata 

kuliah Pengelolaan Makanan Kontinental dengan model ADDIE layak digunakan 

sebagai media pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran baik materi 

maupun praktikum Pengelolaan Makanan Kontinental pada pembuatan pasta segar. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, didapatkan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, seperti: 

1. Media video pembelajaran pembuatan pasta segar diharapkan dapat digunakan 

untuk pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Makanan Kontinental 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengambil bahasan mengenai 

pembuatan pasta segar dari beberapa jenis pasta gnocchi dan pasta kering 

3. Media video pembelajaran pembuatan pasta segar juga dapat diuji lebih lanjut 

dengan mengimplementasikan dalam proses pembelajaran, yang dikaitkan 

dengan motivasi belajar, berpikir kritis, sikap dan variabel lainnya. 

 

 


